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This study aimed to determine: (1) the effect of the Educaplay learning
media on students' reading comprehension skills in Indonesian language
learning; (2) the effect of learning interest on students' reading
comprehension skills in Indonesian language learning; and (3) the
interaction between the Educaplay learning media and learning interest
on students' reading comprehension skills in Indonesian language
learning. This study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental method with a 2 × 2 factorial research design. The
population consisted of all fourth-grade students of public elementary
schools in Kartasura District. The sample was selected using the cluster
random sampling technique. The data were collected through essay tests
and questionnaires. The data were analyzed using a two-way analysis of
variance (ANOVA). The results of the study showed that: (1) the
Educaplay learning media had a significant effect on students' reading
comprehension skills, as indicated by FA = 5963.864 > Ftable = 3.907; (2)
learning interest had a significant effect on students' reading
comprehension skills, as indicated by FB = 16.39397 > Ftable = 3.907;
and (3) there was a significant interaction between the Educaplay
learning media and learning interest on students' reading
comprehension skills, as indicated by FAB = 102.8232 > Ftable = 3.907. It
can be concluded that the Educaplay learning media and learning
interest significantly affect students' reading comprehension skills, and
that there is a significant interaction between the Educaplay learning
media and learning interest in improving the reading comprehension
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skills of fourth-grade elementary school students. Based on these
findings, teachers are recommended to use Educaplay as an alternative
instructional medium and to pay attention to students' learning interest
in order to enhance their reading comprehension skills.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Bahasa Indonesia merupakan ilmu mata pelajaran yang siampaikan secara
konsisten pada seluruh tingkatan pendidikan, dari tingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Kemampuan merupakan salah satu dari keahlian dalam suatu
bidang, salah satunya berasal dari kebahasaan (Maharani & Slamet, 2024). Dalman
(2017) menyatakan terdapat empat aspek kemampuan yang ditekankan dalam
kemampuan berbahasa, meliputi; menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Membaca termasuk ke dalam aspek kemampuan berbahasa yang perlu dimiliki
setiap peserta didik (Rahel Sonia Ambarita, Neneng Sri Wulan, 2021). Hal ini
membuktikan bahwa peserta didik harus mempunyai keterampilan dalam membaca
dengan baik agar dapat memiliki kemampuan membaca dengan baik pula
(Rahmawati & Ardiansyah, 2021). Membaca merupakan kemampuan dasar yang
menjadi fondasi utama keberhasilam belajar peserta didik ditingkat sekolah dasar
(Yusuf Trenggono, Retno Winarni, 2025). Sejalan dengan pendapat Widhiyastuti et
al., (2025) salah satu upaya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif
dan bermakna yaitu melalui kegiatan membaca. Membaca meliputi memahami ide,
gagasan, serta isi pada teks bacaan, baik itu eksplisit ataupun implisit (Dewi et al.,
2021).

Fakta dilapangan menyatakan jika kemampuan membaca di Indonesia dalam
kategori yang relatif rendah. Hal ini dibuktikan melalui laporan PISA. Berdasarkan
laporan Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 oleh OECD,
Indonesia menduduki posisi ke-70 dari 81 negara dalam hal kemampuan membaca.
Berdasarkan wawancara mengenai kemampuan membaca pemahaman yang telah
dilakukan bersama salah satu guru kelas VI di SDN Kec. Kartasura memperoleh
hasil jika kemampuan membaca pemahaman peserta didik menunjukan variasi yang
beragam. Beberapa peserta didik mengalami kendalaan untuk memahami isi bacaan.
Penelitian Hayati & Setiawan (2022) mendapatkan hasil bahwa kemampuan
membaca peserta didik hanya sebatas pada membaca secara sekilas sehingga
pemahaman mengenai isi bacaan kurang. Kemampuan membaca peserta didik dapat
dikembangkan dengan melatih memahami bacaan. Dewi et al., (2021)
mengungkapkan membaca pemahaman pada dasarnya merupakan kemampuan
memahami pokok informasi bacaan.

Tanpa memahami isi bacaan, aktivitas membaca menjadi kurang efektif,
karena informasi yang dibaca tidak dapat ditangkap secara optimal. Rendahnya
kemampuan membaca pemahaman tidak lepas dari beberapa faktor. Rendahnya
kemampuan membaca peserta didik dikarenakan faktor internal dan faktor
eksternal (Safira Roesi, Rintis Rizkia Pangestika, 2024). Kemampuan membaca yang
rendah, dikarenakan proses pembelajaran yang tidak memanfaatkan media
pembelajaran (Candra Yusro, 2023). Sejalan dengan pendapat (Fitri et al., 2022)
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kemampuan membaca peserta didik yang masih rendah diakibatkan oleh
terbatasnya penggunaan media pembelajaran, yang berdampak pada kurangnya
antusiasme peserta didik dalam kegiatan belajar. Salah satu faktor yang
berpengaruh positif terhadap pembelajaran membaca adalah pemberian strategi
pembelajaran membaca (Pamungkas & Yulisetiani, 2025).
Masalah Penelitian

Upaya mengatasi permasalahan yang ada, memerlukan inovasi dalam
kegiatan pembelajaran berlangsung. Inovasi tersebut dapat memanfaatkan
teknologi berupa media pembelajaran. Media pembelajaran berbasis teknologi
membuka peluang bagi guru maupun peserta didik untuk mengakses dan
memperluas wawasan secara luas serta mendalam (Mukhibun et al., 2024). Nur &
Hanifah (2024) menyatakan bahwa pembelajaran digital mampu membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik. Sejalan dengan pendapat Ari et al., (2023)
yang menyatakan jika Penggunaan media pembelajaran digital dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik sehingga meningkatkan ketertarikan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran membaca. Aryani Widhiyastuti & Slamet
Subiyantoro (2025) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran digital
mampu membuat peserta didik lebih antusias mengikuti pembelajaran serta
mempermudah mereka memahami materi Bahasa Indonesia, khususnya membaca
pemahaman, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Salah satunya
seperti media pembelajaran bebasis game, yaitu Educaplay. Educaplay adalah media
digital yang menawarkan berbagai kegiatan interaktif untuk meningkatkan hasil
selama proses pembelajaran (Mumtaz Mahal Ahsania, 2025). Media pembelajaran
Educaplay dapat berpengaruh untuk membangun lingkungan pembelajaran yang
lebih menarik dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
didik, sehingga berpeluang untuk mempengaruhi kemampuan peserta didik
terhadap memahami bacaan (Lestari et al., 2022). Melalui tampilan visual yang
menarik dan tantangan yang menyenangkan, Educaplay mampu mengundang
antusiasme peserta didik agar lebih berpartisipasi dalam pemahaman membaca.

Faktor internal penyebab kurang optimalnya peserta didik dalam hal
kemampuanmembaca adalah karena rendahnya minat belajar (Hijjayati et al., 2022).
Kondisi ini menjadikan peserta didik kesulitan dalam menyerap informasi dengan
efektif. Oleh sebab itu, menumbuhkan minat belajar sejak awal sangatlah penting,
karena hal ini akan berpengaruh signifikan terhadap kemajuan akademik peserta
didik, termasuk kemampuan membaca mereka. Minat belajar tinggi akan cenderung
membuat peserta didik lebih aktif serta antusias saat kegiatan membaca. minat
belajar tinggi pada peserta didik dapat diketahui berdasar beberapa indikator,
seperti; (1) kesiapan peserta didik dalam menerima materi pembelajaran, (2)
keikutsertaan selama pembelajaran, (3) kemampuan peserta didik dalam
merespons pertanyaan yang diberikan, (4) antusiasme peserta didik dalam
menanggapi pertanyaan, (5) tingkat perhatian peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung, (6) ketekunan serta kesungguhan peserta didik dalam
menyelesaikan berbagai soal latihan yang diberikan, serta (7) minat dan
ketertarikan peserta didik untuk merespons pertanyaan yang diajukan (Faradila
Mesfer, Amrah, 2024).
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Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat membangun
kemampuan membaca pemahaman, karena media yang inovatif mampu menyajikan
materi secara visual, interaktif, dan kontekstual. Hal tersebut berdampak positif
terhadap aktivitas membaca peserta didik, khususnya pada membaca pemahaman.
Minat belajar tinggi cenderung akan menumbuhkan keaktifan peserta didik serta
menggerakan peserta didik untuk lebih fokus, termotivasi, dan aktif dalam
memahami isi teks bacaan (Cindy Dwi Ramadhani et al., 2025). Kedua faktor
tersebut berpotensi memberikan pengaruh positif, baik secara langsung maupun
tidak langsung, terhadap perkembangan keterampilan membaca peserta didik,
khususnya dalammenelaah makna dan informasi yang terkandung dalam teks.
Keadaan Terkini Penelitian

Media pembelajaran, minat belajar, serta kemampuan membaca pemahaman
diyakini memiliki hubungan keterkaitan. Penelitian yang dilakukan oleh Irna
Daulatina Islamiah (2019) membuktikan bahwa penggunaan media Educaplay
secara nyata dapat mengembangkan kemampuan membaca permulaan peserta
didik sekolah dasar. Siti Komariyah (2018) pada penelitiannya mendapatkan hasil
jika ada pengaruh minat belajar terhadap kemampuan membaca pemahaman.
Penelitian ini mendesak untuk dilakukan karena berdasarkan wawancara, data PISA,
dan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, kemampuan membaca
peserta didik di Indonesia tergolong rendah serta minimnya strategi pembelajaran
yang terbukti mampu meningkatkan pemahaman membaca. Kebaruan pada
penelitian ini terletak pada pendekatan yang komprehensif dengan
mengintegrasikan media pembelajaran Educaplay terhadap kemampuan membaca
pemahaman.
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan

Penelitian ini mendesak untuk dilaksanakan karena berdasarkan wawancara,
data PISA, dan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, kemampuan
membaca peserta didik di Indonesia tergolong rendah serta minimnya strategi
pembelajaran yang efektif serta membangun pemahaman membaca. Kebaruan pada
penelitian ini berada pada pendekatan yang komprehensif dengan
mengintegrasikan media pembelajaran Educaplay terhadap kemampuan membaca
pemahaman. Terdapat beberapa keunggulan pada penelitian ini. Pertama, media
pembelajaran Educaplay menyajikan materi berbasis permainan edukatif yang
interaktif, hal tersebut akan membuat peserta didik ikutserta aktif pada proses
belajar. Kedua, media pembelajaran Educaplay memberi evaluasi balik secara
langsung (feedback instan), peserta didik akan langsung mengetahui benar atau
salahnya jawaban, hal tersebut akan membuat peserta didik terdorong untuk
mencoba kembali serta memperbaiki kesalahan, sehingga minat belajar akan tetap
terjaga. Ketiga, penelitian ini difokuskan pada peningkatan minat belajar sebagai
aspek penting yang sering diabaikan pada media pembelajaran konvensional.

Penelitian ini merupakan upaya strategis guna mendukung pengembangan
kemampuan membaca pemahaman peserta didik melalui penerapan teknologi yang
diintegras yang interaktif. Berdasarkan temuan permasalahan, penelitian ingin
membuktikan pengaruh media pembelajaran Educaplay terhadap kemampuan
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membaca pemahaman ditinjau dari minat belajar peserta didik kelas IV sdn Se-
kecamatan Kartasura.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan
metode eksperimen semu (quasi experimental) dengan menggunakandesain
faktorial 2x2.

Tabel 1. Desain Faktorial 2x2
Media Pembelajaran

Media
Pembelajaran
Educaplay (A1)

Media
Pembelajaran
Kartu Pintar

(A2)
Minat Belajar Tinggi (B1) A1B1 A2B1

Rendah (B2) A1B2 A2B2
Data and Sumber Data

Populasi pada penelitian ini terdiri dari seluruh peserta didik kelas IV
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kartasura. Populasi penelitian meliputi seluruh
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri atas 38 sekolah dengan jumlah 814
peserta didik.

Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian
No Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik Kelas Iv
1. SDN Pucangan 02 29
2. SDN Singopuran 03 32
3. SDN Ngadirejo 01 35
4. SDNWirogunan 01 17

Jumlah 113
Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah lembar tes atau lembar
kerja dengan bentuk soal uraian kemampuan membaca pemahaman. Tes uraian
pada penelitian ini berfokus pada indikator kemampuan membaca pemahaman
yaitu literal, inferensial, kritis, kreatif. Selain itu Teknik non tes dalam penelitian ini
menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan data untuk mengetahui minat
belajar peserta didik.
Analisis Data

Syarat melakukan penelitian salah satunya yaitu harus menggunakan
instrumen penelitian yang valid dan reliabel untuk memperoleh data yang akurat.
Data penelitian dinyatakan valid dan reliabel apabila instrumen yang digunakan
memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Untuk memastikan kelayakan
instrumen yang digunakan dalam penelitian, perlu dilakukan pengujian validitas
dan reliabilitas. Intrumen penelitian ini berupa tes uraian untuk mengukur
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kemampuan membaca pemahaman dan angket minat belajar. Instrumen penelitian
di uji cobakan sebelum pelaksanaan pengambilan data penelitian. Hal ini dilakukan
dengan tujuan agar dapat mengetahui tingkat validitas maupun reliabilitas butir
soal.

HASIL
Bagian ini dapat dibagi menjadi subjudul. Bagian ini harus memberikan

deskripsi yang ringkas dan tepat tentang hasil eksperimen, interpretasinya, serta
kesimpulan eksperimental yang dapat ditarik Uji prasyarat analisi meliputi tiga
pengujian yakni uji normlaitas, uji homogenitas, dan uji keseimbangan. Uji
normalitas dilaksanakan guna mengetahui apakah sampel yang digunakan
bersumber dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini
menerapkan metode Liliefors taraf signifikansi 0,05.

Tabel 3. Rangkuman Uji Normalitas
Data Lhitung Ltabel Keputusan Uji
A1 0,093 0,113 H0 Diterima
A2 0,106 0,123 H0Diterima
B1 0,108 0,110 H0 Diterima
B2 0,110 0,127 H0Diterima
A1B1 0,094 0,135 H0 Diterima
A1B2 0,124 0,209 H0Diterima
A2B1 0,158 0,193 H0 Diterima
A2B2 0,129 0,159 H0Diterima
Berdasarkan Tabel 3 pada semua data Lhitung < Ltabel yang dapat diartikan H0

diterima. Maka dapat disimpulkan jika sampel penelitian ini berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Pada pengujian homogenitas mendapatkan nilai statistik
uji sebesar 0,858<3,841. Hasil tersebut membuktikan jika X2hitung < X2tabel serta dapat
diartikan H0 diterima.

Selanjutnya, uji keseimbangan dilaksanakan setelah terbukti jika populasi
berdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan uji-t yang dilakukan, diperoleh
nilai thitung sebesar 1,659 dengan ttabel sebesar 1,982 pada taraf signifikansi 5%
dan derajat kebebasan (df) = 111, serta nilai signifikansi sebesar 0,217 > 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 0,05 sehingga
H0 diterima, yang mengindikasikan bahwa kedua sampel yang digunakan dalam
penelitian mempunyai kemampuan awal yang seimbang.

Berdasarkan terpenuhinya seluruh uji prasyarat analisis, kemudia pengujian
hipotesis penelitian dilakukan dengan menerapkan analisis variansi dua jalur
dengan sel tak sama pada taraf signifikansi 0,05. Hasil dari analisis variansi dua jalur
sel tak sama tersebut diamati pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel
terikat

Sumber
Variasi JK RK Fobs Fa keputusan

uji

Kemampuan
Membaca Media (A) 278879,4 278879,4 5963,864

3,90
7 Ho ditolak
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Pemahaman
Minat (B) 766,6073 766,6073 16,39397

3,90
7 Ho ditolak

Interaksi
(AB) 4808,169 4808,169 102,8232

3,90
7 Ho ditolak

Galat 5097,007 46,76153
Tabel 4 memperlihatkan hasil uji hipotesis pertama H0A ditolak karena FA =

5963,864 > Ftabel = 3,907. Artinya terdapat perbedaan kemampuan membaca
pemahaman antara peserta didik yang diampu dengan media pembelajaran
Educaplay dan peserta didik yang diampu dengan media pembelajaran kartu pintar.
Berdasarkan rataan marginal, peserta didik pada kelas yang diampu dengan media
pembelajaran Educaplay memiliki jumlah rata-rata nilai yang lebih tinggi
dibandingkan peserta didik yang diampu media pembelajaran kartu pintar yaitu
61,21 > 59,91. Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa H0B ditolak karena FB =
16,39397 > Ftabel = 3,907.

Membuktikan adanya perbedaan kemampuan peserta didik dengan tingkat
minat belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki tingkat minat belajar rendah.
Berdasarkan nilai rataan marginal, peserta didik yang mempunyai minat belajar
tinggi berhasil mendapatkan rata-rata nilai lebih besar dibandingkan peserta didik
dengan minat belajar rendah, yaitu 65,82 > 55,29. Hasil pengujian hipotesis ketiga
diketahui bahwa H0AB ditolak karena FAB = 102,8232 > Ftabel = 3,907. Artinya
ditemukan interaksi media pembelajaran dengan minat belajar terhadap
kemampuan membaca pemahaman. Maka dari itu, media pembelajaran dan minat
belajar pada diri peserta didik memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca
pemahaman.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran Educaplay

berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV
sekolah dasar. Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalur, peserta didik yang
belajar menggunakan Educaplay memperoleh rata-rata kemampuan membaca
pemahaman lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang menggunakan media
kartu pintar. Hasil ini menunjukkan bahwa Educaplay lebih efektif karena mampu
menciptakan pembelajaran yang interaktif melalui aktivitas kuis, mencocokkan
jawaban, serta pemberian umpan balik secara langsung. Selama proses
pembelajaran, peserta didik lebih aktif dalam memahami isi bacaan, menjawab
pertanyaan, dan memperbaiki kesalahan secara mandiri sehingga proses memahami
informasi berlangsung lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme sosial Vygotsky yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
melalui keterlibatan aktif peserta didik dengan lingkungan belajar. Hasil penelitian
ini juga mendukung penelitian Sulistia Ningrum (2025) dan Alvia Dwi Aisyah (2026)
yang menunjukkan bahwa penggunaan Educaplay mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik serta kemampuan membaca pemahaman.

Selain media pembelajaran, minat belajar juga memberikan pengaruh
terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Peserta didik yang
memiliki minat belajar tinggi memperoleh kemampuan membaca pemahaman yang
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lebih baik dibandingkan peserta didik yang memiliki minat belajar rendah. Minat
belajar yang tinggi mendorong peserta didik lebih fokus, antusias, dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran sehingga mampu memahami isi bacaan secara lebih
mendalam. Sebaliknya, peserta didik dengan minat belajar rendah cenderung
kurang terlibat dalam proses pembelajaran sehingga pemahaman terhadap bacaan
menjadi kurang optimal. Hasil ini sejalan dengan pendapat Rahel Sonia Ambarita,
Neneng Sri Wulan (2021) yang menyatakan bahwa minat belajar berperan dalam
meningkatkan perhatian dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran.
Temuan tersebut juga memperkuat penelitian Fadillah (2016), Meilani (2017),
Syardiansah (2016) yang menunjukkan bahwa minat belajar berpengaruh positif
terhadap hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini juga menunjukkan adanya interaksi antara media
pembelajaran dan minat belajar terhadap kemampuan membaca pemahaman.
Pengaruh penggunaan Educaplay terhadap kemampuan membaca pemahaman
berbeda sesuai dengan tingkat minat belajar peserta didik. Peserta didik yang
memiliki minat belajar tinggi mampu memanfaatkan fitur-fitur Educaplay secara
lebih optimal sehingga memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
peserta didik yang memiliki minat belajar rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa
efektivitas media pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik media,
tetapi juga oleh faktor internal peserta didik, khususnya minat belajar. Oleh karena
itu, peningkatan kemampuan membaca pemahaman perlu didukung oleh
penggunaan media pembelajaran yang inovatif sekaligus upaya guru dalam
menumbuhkan minat belajar peserta didik agar proses pembelajaran berlangsung
secara optimal.

KESIMPULAN
Berlandaskan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, memperoleh beberapa

kesimpulan seperti berikut;
1) Terdapat pengaruh antara media pembelajaran Educaplay terhadap

kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Hasil tersebut ditunjukan
dengan FA= 5963,864 > Ftabel = 3,907.

2) Terdapat pengaruh tingkat minat belajar terhadap kemampuan membaca
pemahaman peserta didik yang ditinjukan dengan FB= 16,39397 > Ftabel = 3,907.

3) Terdapat interaksi antara media pembelajarann Educaplay dan minat belajar
terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Hal tersebut
dibuktikan dengan FAB= 102,8232 > Ftabel = 3,907.
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